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ABSTRAK 
Meningkatnya penyalahgunaan narkotika di Indonesia membuat berbagai masalah 
salah satu masalahnya adalah meningkatnya Warga Binaan Pemasyarakatan yang 
berada di Lapas. di dalam Lapas Warga Binaan Pemasyarakatan akan diberi 
pembinaan, salah satu bentuk pembinaan yang ada di Lapas Kelas II Magelang 
adalah Therapeutic Community yang bertujuan untuk memulihkan Warga Binaan 
Pemasyarakatan tersebut seperti semula. Pelaksanaan Therapeutic Community di 
Lapas Kelas II Magelang berjalan dengan baik, namun masih mempunyai beberapa 
kendala dalam melaksankan Therapeutic Community 
Kata Kunci : Therapeutic Community, Narkotika, Warga Binaan Pemasyarakan 
PENDAHULUAN 
Dengan perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi,telah 
menciptakan berbagai masalah sosial. Salah satu masalah sosial tersebut adalah 
penyalahgunaan narkotika. Menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 (BNN) 
Narkotika merupakan zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, 
baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau 
perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa 
nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke dalam 
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golongangolongan sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang ini.1 Zat ini dapat 
mengurangi sampai menghilangkan rasa bisa dan mengurangi ketergantungan. 
Berdasarkan hasil keterangan Kepala BNN pengguna narkotia di Indonesia 
meningkat menjadi 3.6 juta.2  
Meningkatnya penyalahgunaan narkotika  tidak hanya  menimbulkan  
dampak negatif bagi  korban. Selain berdampak pada korban, penyalahgunaan 
narkotika juga berdampak pada keluarga, masyarakat, perekonomian, bahkan 
hingga menimbulkan masalah sosial lain yaitu meningkatnya jumlah narapidana 
kasus Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan ( LAPAS ) 
Lembaga Pemasyarakatan adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pemasyarakatan yang berfungsi sebagai tempat pembinaan narapidana.dan anak 
didik Pemasyarakatan.3 Selain itu, LAPAS juga berfungsi sebagai wadah untuk 
menyembuhkan para pelanggar hukum, bukan sebagai tempat 
pembalasan/penyiksaan (Detterance). Hal ini sejalan dengan tujuan Lembaga 
Pemasyarakatan yaitu membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) agar 
menjadi manusia Indonesia seutuhnya, menyadari salahnya dan  memperbaiki diri 
serta yang terpenting  tidak lagi mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan 
dapat hidup secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggungjawab 
Memperbaiki masalah dalam penyalahgunaan  narkotika bukan merupakan 
masalah yang mudah.  Dibutuhkan waktu yang lama serta perhatian  serius, salah 
satu bentuk perhatian serius pemerintah adalah melalui Sistem Pemasyarakatan 
dalam Pasal 3 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarkatan menjelaskan bahwa 
fungsi Pemasyarakatan adalah menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan agar 
dapat kembali  secara utuh dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali 
sebagai anggota masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab..4 Salah satu upaya 
agar Warga Binaan Pemasyarakatan dapat berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat dan dapat kembali diterima oleh masyarakat adalah melalui proses 
pembinaan dalam LAPAS  
Salah satu progam LAPAS untuk memperbaiki para pecandu narkoba adalah 
dengan menjalankan program therapeutic community atau yang dikenal dengan TC 
. Konsep Therapeutic Community untuk pertama kalinya dicetuskan oleh M.Jones. 
Therapeutic Community dipimpin oleh bekas pecandu narkoba yang telah sembuh dan 
telah mengikuti pelatihan konselor. Therapeutic Community adalah suatu bentuk 
1 Indonesia, Undang-Undang Narkoba, UU  No. 35 Tahun 2009 
2 Ronald Chaniago,  “Kepala BNN: Pengguna Narkoba pada 2019 Tembus 3,6 Juta Orang” 
(https://m.liputan6.com/news/read/4127338/kepala-bnn-pengguna-narkoba-pada-2019-tembus-36-juta-orang) 
diunduh 15 februari 2020 
3 Indonesia, Undang-Undang Pemasyarakatan, UU No. 12 Tahun 1995, TLN 3614, Ps. 1 
4 Ibid Ps. 3 
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terapi sosial atau terapi milleu, terapi milleu adalah suatu terapi yang dilakukan 
dengan menciptakan suatu lingkungan hidup yang baru yang secara sistematis 
menggunakan kejadian sehari-hari sebagai pola untuk menangani masalah yang 
menyangkut emosi dan tingkah laku dari individu.5.  
Therapeutic Community (TC) mempunyai Motto  “Man helping man to help 
himself”. Anggota komunitas (resident) bertanggung-jawab untuk saling menolong 
satu sama lain, dengan menolong orang lain ia sekaligus juga menolong dirinya 
sendiri. Komunitas yang  aling membantu ini diyakini dapat mengembalikan 
seorang pecandu pada kehidupan yang benar (right living).6 Berdasarkan jurnal 
penyalahgunaan narkoba (UNDPC, 1990), metode Therapeutic Community memiliki 
tingkat keberhasilan sebesar 80% dengan indikatornya, si penyalahguna berhasil 
bertahan pada kondisi bebas zat (abstinensia) dalam waktu yang lebih lama, dengan 
catatan residen tersebut mengikuti seluruh tahapan hingga selesai7 
Program TC merupakan program terapi rehabilitasi pecandu narkoba di 
Indonesia yang berlangsung sejak 1997 yang diinisiasi oleh keluarga pecandu 
narkoba. Pendekatan dasar TC adalah melakukan terapi terhadap individu secara 
utuh.. Oleh karena itu,peneliti tertarik untuk mengetahui perkembangan program 
terapi komunity sebagai salah satu program pemulihan terhadap resident pecandu 
narkoba yang diterapkan dengan melakukan suatu evaluasi program therapeutic 
community, dari latar belakang di atas, perumusan masalah yang akan dibahas pada 
penelitian ini (1) Bagaimana pelaksanaan therapeutic community (TC)  terhadap warga 
binaan pemasyarakatan kasus narkotika di Lapas Kelas II Magelang ?(2) Apa saja 
yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan therapeutic community (TC) terhadap 
warga binaan pemasyarakatan kasus narkotika di Lapas Kelas II Magelang ? 
A. PEMBAHASAN
B. 1 Pelaksanaan therapeutic community (TC) terhadap warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika di Lapas Kelas II Magelang  .
Program   TC   yang   dilaksanakan   di   Lapas   Kelas   II Magelang   ini 
mencontoh  dari   pelaksanaan   TC   pada   panti  rehabilitasi   narkoba yang   ada 
di   Indonesia seperti panti yang ada di lido milik BNN serta    berdasar   pada   
pedoman   pelaksanaan rehabilitasi narkoba yang ditetakan oleh Departemen Sosial 
(Depsos) dan Badan Narkotika   Nasional   (BNN).   .Kegiatan   program   TC 
tersebut,   tidak   semua     dapat   dilaksanakan   secara   baik   di   dalam   Lapas.   
5 Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 3 ( Yogyakarta : Kansisus, 2006) h. 580 
6 Therapeutic Community” (On-line), tersedia di   http://sekarmawar1.wordpress.com/ therapeutic-
community/html (02 februari 2018) 
7 Dedi Humas, “Mengenal Therapeutic Community” (On-line), tersedia di http://dedihumas.. 
bnn.go.id (20 April 2018) 
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Hal   ini disebabkan    adanya   perbedaan   fungsi   dan  kondisi     antara  Lapas   
dan   panti rehabilitasi. 
Jadwal   pelaksanaan   kegiatan  TC    ini   dilaksanakan   setiap   hari   Senin 
hingga   Jumat   dari   jam   09.00-12.00   WIB   dan   dilanjutkan  mulai dari   jam 
13.30-16.00 WIB. Progam yang berjalan pada saat ini adalah  adalah program 
Primary. 
Selain progam  reguler di dalam kegiatan  TC juga diberikan pelatihan khusus  
yang memakan waktu     kurang   lebih   1   bulan   untuk   calon   ‘Peer   Counselor’. 
Peserta TC   ialah  anggota   family   yang   telah   menyelesaikan  progam  reguler 
TC dan berhasil lulus  dari proses seleksi penilaian. Pada saat ini ada 15 Peer 
Counselor yang membantu proses kegiatan TC sehari-hari. Adapun syarat  untuk 
menjadi Peer Counselor seperti berikut : 
a. Menyelesaikan  program primary
b. Mempunyai progress yang positif
c. Lolos seleksi (administrasi, wawancara, psikotest)
d. Aktif dalam menjalani pelatihan PC
e. Lolos ujian setelah pelatihan
Adapun  bentuk   kegiatan   group   therapy   dalam  progam  TC   yang   telah
dimplementasikan  di Lapas Kelas II Magelang adalah : 
a. Morning Meeting
Yaitu pelaksanaan  progam  rutin dari  pagi hari pada pukul 09.00 s.d 11.00
WIB yang berupa perkumpulan seluruh anggota family untuk memebrikan
argumentasi  hal-hal penting yang terjadi di lingkungan blok.
Tata Cara Pelaksanaan Morning Meeting adalah :
1. Seluruh anggota  family berhimpun dalam suatu tempat / ruangan yang
telah ditunjuk oleh petugas
2. Family berdiri kemudian  membentuk  lingkaran  dan  berjabat tangan
3. Selesai   membacakan serenity   prayer,   maka   seluruh   residen
kemudian berangkulan untuk membacakan  philosophy. Kegiantan
membaca tersebut dipimpin oleh salah satu  residen dan diikuti oleh
residen lainnya
4. Family duduk kemudian membentuk sebuah lingkaran tetapi lingkaran
tersebut hanya membentuk huruf U dengan susunan status older berada
di ujung lingkaran
5. Di bagian tengah ujung lingkaran terdapat  2 kursi yang digunakan
untuk  seorang conduct (mayor on duty) dan seorang C.O.D. / On Chair
6. Morning   Meeting diawali   dengan   sesi pertama yaitu announcement,
sesi selanjutnya   siisi dengan  awareness, pull   ups, interuption,   issue,
dan   diselsaikan   kegiatan second   half.   Second   half merupakan
sebuah  ritual   up   lifter,   ice breaking ,   weather forecast, dan news.
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7. Setelah kegiatan second half kegiatan selanjutnya adalah  pembacaan
process observer, dan  pembentukan theme of the day
b. Morning Briefing
Merupakan suatu kegiatan yang mengupas  berbagai hal yang terkait
progam  TC selama 1 minggu dan  dilaksanakan setiap  akhir minggu.
Tujuan kegiatan ini adalah  untuk meningkatkan nilai kejujuran tentang apa
yang mereka rasakan sesama anggota family .
c. Open House
Suatu kegiatan penggeledahan dan pemeriksaan hunian (blok) resident TC
untuk mengobservasi keadaan  hunian yang  baik dari segi kerapihan
kebersihan, maupun hal yang berkaitan dengan  pelanggaran yang
dilakukan residen. Kegiatan ini dilaksanakan secara  sewaktu-waktu,   dan
kegiatan ini dipimpin   oleh  seorang  konselor   serta  dibantu   oleh status
older.
d. Encounter Group
Suatu progam yang direncanakan secara  khusus untuk mengekspresikan
perasaan  sedih,    kesal,  kecewa,    perhatian   dan   perasaan lain-lain yang
berkaitan dengan anggota .  Progam ini merupakan   kegiatan   dari
pembentukan   perilaku   dan   pengaturan   emosi yang bertujuan untuk
melatih  kedisiplinan yang terarah.
Tujuan Encounter Group
1. Membentuk komunitas yang dinamis serta sehat
2. Melatih sikap tanggung jawab suatu komunitas
3. Mengungkapkan perasaan dengan cara  keberanian
4. Melatih sikap  kedisiplinan
5. Mampu  mengarahkan   emosi   secara   benar   tanpa menimbulkan
perasaan dendam kepada siapapun
Tata Cara Pelaksanaan Encounter Group :
1. Residen duduk dengan bentuk lingkaran
2. Pada bagian tengah   lingkaran   terdapat 2 kursi   yang   berhadapan
dengan jarak kurang lebih 1,5 meter.
3. Sebelum memulai kegiatan dilaksanakan sebuah doa yang akan
dipimpin oleh seorang  conduct (fasilitator/salah   satu   mayor)
4. Conduct bertugas untuk memandu  residen  untuk   menyebutkan
Rules  of  Encounter satu persatu secara bergantian
5. Drop slip dimasukan oleh family  / mempunyai  feeling duduk   di
kursi yang tersedia  secara bergantian
6. Family     yang  mempunyai feeling tersebut   akan melaksanakan
running feeling / menyalurkan rasa amarahnya      kepada
residen     yang dimasukan di drop slip
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7. Seluruh  family yang drop   slip mengimplemetasikan  running
feeling, maka conduct  bertugas untuk memberikan  sebuah feed
back
8. Setelah kegiatan selesai seorang conduct akan mempimpin doa
sebagai doa penutup kegiatan
9. Setelah  selesai acara  semuanya  maka para anggota yang ikut akan
saling berjabat tangan  dan berpelukan
e. Static Group
Merupakan   suatu   kegiatan   yang dibentuk secara berkelompok    yang
membahas mengenai   berbagai     persoalan   kehidupan   sehari hari dan
kehidupan masa lalu. Kegiatan   static,   pada setiap   kelompok   difasilitasi
oleh   konselor   yang   menciptakan    kondisi yang  nyaman   dan   rasa
kepercayaan sesama anggota
Tujuan Static :
1. Menciptkan rasa percaya antar sesama anggota dan konselor
2. Membuka   diri   dengan   membangkitkan   kepercayaan  pada
lingkungan
3. Menciptakan  sika[  tanggung   jawab   moril   terhadap   masalah teman
atau sahabat nya atau orang terdekat.
4. Bersama – sama menemukan solusi untuk pemecahan masalah yang
tepat dan akurat
Tata Cara Pelaksanaan Static Group :
1. Family   terbagi dalam sebuah   kelompok   kecil   yang   dipimpin
oleh seorang   peer counsellor
2. Kelompok akan diarahkan duduk melingkar
3. Counsellor akan mempimpin doa untuk mengawali kegiatan   dan
setiap  anggota  dalam setiap kelompok saling berjabat  tangan
4. Setelah doa dalam kelompok akan dimulai dengan sharing
permasalahan   individu  yang dilanjutkan dengan  tanya jawab dan
pemberian feed back oleh tiap  anggota kelompok dan counselor
5. Kegiatan   ditutup   dengan   pembacaan   doa   dan   diakhiri
dengan   saling berjabat tangan  dan berpelukan
f. P.A.G.E. Group ( Peer Accountability Group Evalution )
Suatu   kegiatan   yang   mengedukasi   residen   untuk   mampu memberi
sebuah  penilaian positif maupun  negatif terhadap sikap dan perilaku
anggota lain  dalam suatu kehidupan   sehari - hari.  Kegiatan   ini   anggota
diberi pelatihan yang bertujuan untuk  meningkatkan rasa kepekaan dan
rasa peduli terhadap perilaku komunitas.
Tujuan PAGE Group:
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1. Anggota  mendapat   penilaian    yang   jujur   terhadap   sikap   dan
perilakunya selama mengikuti proses TC
2. Anggota dapat sadar  akan kelebihannya  maupun  kekurangan
sehingga   dapat  introspeksi diri sendiri
3. Membangkitkan rasa kepercayaan terhadap diri sendiri.
4. Menciptakan sebuah komunitas yang saling peduli satu sama lain serta
sebuah komunitas yang sehat
g. Mix Confrotation
Merupakan sebuah explor dari sebuah  masalah yang  diungkapkan oleh
seorang anggota yang bertujuan  untuk  munculnya “insight” (rasa emosi
kecewa dan depresi) pada diri anggota  dari pertanyaan yang diajukan
anggota  lainnya.
Aturan mix confrontation:
1. Anggota hanya diizinkan untuk  bertanya
2. Tidak boleh memberikan feedback
3. Pertanyaan yang diberikan sebaiknya sesuatu yang dapat
menimbulkan “insight” (rasa emosi kecewa dan depresi)
h. Seminar
Merupakan sebuah  kegiatan yang berbentuk seperti seminar pada
umumnya tetapi  materi yang diberikan   berkaitan dengan progam TC,
narkoba,   maupun   pengetahuan   lain   yang   sejalan .    Tujuan seminar
adalah menumbuhkan   kesadaran   diri   terhadap   bahayanarkoba dan
sejenisnya serta diharapkan para anggota mampu membuka   wawasan
secara luas . Kegiatan ini diikuti oleh seluruh family TC dengan pemberi
materi PC (Peer Counsellor),   Mayor,   serta   para   pejabat   yang ada di
Lapas , dan pihak lain yang berkepentingan.
i. Sport and Recreation
Kegiatan   ini   merupakan  suatu  kegiatan   untuk   menurunkan   tingkat
stres yang   diderita para anggota  selama  mengikuti   kegiatan.   Kegiatan
sport (olahraga )  berupa kegiatan   sepak   bola,  senam , voli   dan   kegiatan
lain yang berkaitan tentang olahraga . Sementara kegiatan recreation berupa
, yaitu nonton film bersama, maen band atau music serta kegiatan pentas
seni lainnya.
j. Pembentukan Status Older
Kegiatan   ini   bertujuan    untuk   membentuk   meningkatkan   rasa
tanggung   jawab   terhadap   diri   sendiri   dan   lingkungan serta
menigkatkatan jiwa   kepemimpinan .Periode     pergantian     ditentukan
oleh seorang petugas dengan memperhatikan kemajaun dari  masing-masing
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anggota. Status   Older yang ada  di  dalam Lapas  terdiri   dari Chief, 
House  of Departement, Shingle,  dan expeditor. 
k. Function
Kegiatan Function merupakan sebuah kegiatan yang dimplementasikan
yang bertujuan untuk meningkatka rasa kepedulian dan  rasa tanggung
jawab  terhadap kebersihan   lingkungan   sekitar. Kegiatan   ini   diprogam
tiap hari dan dilaksanakan  sebelum dan sesudah kegiatan kelompok
l. Religious Session
Kegiatan    yang     direncanakan    untuk pendalaman    diri     terhadap
kehidupan keagamaan serta spiritual. Kegiatan ini dilakukan pada hari
jumat. Selain kegiatan kelompok, dalam kegiatan ini  juga dilaksanakan
kegiatan pemberian hukuman kepada anggota .  Hukuman   diberikan
kepada   anggota  yang   melakukan   kesalahan   atau melakukan hal-hal
yang tidak baik. Kegiatan ini dilaksanakan berjenjang sesuai dengan
kesalahan yang diperbuat. Sanksi tersebut, diberikan kepada anggota yang
terlebih dulu menjalani sesi teguran. Sesi yang dilakukan adalah :
1. Spoken to : Teguran halus dan nasihat secara halus yang diberikan
kepada anggota   atas   sikapnya    yang   tidak baik atau melanggar
ketentuan Lapas biasanya nasehat diberikan   oleh  COD  atau oleh PC.
2. Dealt with : Teguran yang diberikan akibat mengulangi kesalahan yang
sama. Teguran   akan diberikan oleh tim   panelis   yang   dipimpin   oleh
seorang fasilitator. Sesi ini anggota hanya diberikan awareness atas
kesalahan yang ia buat.
3. Haircut   :   Teguran   yang bersifat   keras   kepada   seorang   anggota
hal ini terjadi  karena   kesalahan   yang   berulang-ulang diberikan
kepada   anggota  yang melanggar  kententuan  tata tertib yang
diberikan.   Teguran   ini   diberikan   oleh   tim   panelis   yang
dipimpin oleh fasilitator. Sesi ini anggota  dapat diberikan hukuman
atau sanksi sesuai aturan yang berlaku.
4. Family   haircut   :  Teguran   keras   dari   family   kepada   anggota
yang   melakukan kesalahan   yang   berulang.   Pada sesi   ini   dihadiri
oleh   semua   anggota    dan   tiap perwakilananggota akan  memberikan
teguran dipimpin oleh fasilitator ..
5. General   Meeting  :   Teguran   keras   kepada   anggota hal ini terjadi
karena   anggota telah melanggar Cardinal Rules. Pada sesi ini diberikan
oleh semua family secara bersamaan dan  dipimpin oleh seorang
fasilitator.
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Tim panelis yang dimaksud dalam  menjalankan sesi dealt with dan 
haircut terdiri dari:  
1. Fasilitator : bertugas sebagai pemimpin panelis
2. Confront : bertugas untuk memberi suatu  pertanyaan   yang 
berhubungan dengan fumble 
3. Blast  : bertugas untuk menegur   secara  keras   dengan cara
memberikan   direction tanpa memberi feedback serta  harapan
4. Sarcastic : bertugas untuk memberi   teguran   berupa   sindiran
atau   teguran- teguran sinis
5. Catchup : bertugas untuk menyampaikan pernyataan dengan  halus,
serta memberi feedback serta harapan
Setelah   mengikuti  sesi ini, maka   kepada   anggota akan diberikan   suatu 
outcomes.  Bentuk  outcomes tersebut adalah LE (learning experiences), task, 
maupun awareness. 
m. Learning Experience
Merupakan sebuah  bentuk dari sanksi yang diberikan setelah mendapatkan
sebuah teguran. Bentuk dari sanksi  atau hukuman tersebut direncanakan
untuk  merubah  cara berpikir , merubah sikap, , disiplin dan evaluasi   diri
terhadap   kesalahan yang ia lakukan .   Hal ini bertujuan agar anggota
belajar dari pengalaman untuk dapat merubah perilaku. Adapun jenis-jenis
LE mulai dari yang terendah hingga  terberat sebagai berikut:
1. Learning Experience others
2. Learning Experience potshink
3. Learning Experience ground
4. Learning Experience sparepart
5. Learning Experience extracuriculum / limbo
B. 2 Hambatan dalam pelaksanaan therapeutic community (TC) terhadap warga
binaan pemasyarakatan kasus narkotika di Lapas Kelas II Magelang
Pelaksanan therapeutic community (TC) di Lapas Kelas II Magelang sudah 
berjalan dengan baik namun masih mempunyai beberapa hambatan,dalam 
melaksanakan progam tersebut. Adapun hambatan yang ditemui antara    
lain : 
a) Minimnya jumlah petugas Lapas yang mempunyai pengetahuan tentang
program rehabilitasi penyalah guna narkoba
Selama pelakasanaan rehabilitasi narkotika peran petugas Lapas
terbilang sangat minim hal ini terjadi karena dalam proses tersebut
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petugas kurang dibekali kemampuan yang baik. Petugas Lapas 
Magelang rata rata belum pernah mengikuti pelatihan rehabilitasi 
narkotika.  
b) Sarana dan prasarana yang belum memadahi untuk melakukan
therapeutic community (TC) di Lapas Kelas II Magelang masih kurang
memadahi
Pelaksanaan  Therapeutic Community (TC) di Lapas Magelang belum
mempunyai fasilitas dan sarana yang layak. Fasilitas yang dimaksud
adalah tempat yang sangat terbatas.Selain fasilitas yang kurang dalam
malaksanakan progam TC dari segi sarana juga terdapat kekurangan
seperti proyektor untuk pemaparan materi, kelas yang terbatas, alat
tulis,seragam, serta audio.  Hal ini terjadi karena beberapa factor antara
lain anggaran untuk membangun atau merenovasi ruangan belum ada
serta semakin banyaknya jumlah narapidana sehingga menyebabkan
ruangan sempit
c) Anggaran yang belum memadahi untuk melaksanakan therapeutic
community (TC) di Lapas Kelas II Magelang
Bertambahnya narapidana yang ada di Lapas Magelang tidak di dukung
dengan anggaran yang ada, sehingga progam therapeutic community
(TC) di Lapas Kelas II Magelang yang ada di Lapas berjalan dengan apa
adanya.
KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian dan analisis di atas dapat diberikan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Pelaksana progam  therapeutic community (TC)  terhadap warga binaan
pemasyarakatan kasus narkotika di Lapas Kelas II Magelang berjalan dengan
baik, hal ini terjadi karena kegiatan semua berjalan sesuai dengan target.
2. Pelaksanaan progam  therapeutic community (TC) masih mempunyai
beberapa kendala yang menggangu jalannya progam tersebut
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